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Abstrak

Kantor Teknologi Inform
alih fungsi penggunaan g
memadai dalam mengako
kajian ulang terhadap desain

emikian pada praktiknya,
ng baru dianggap belum
arusnya. Oleh karena itu
perlu untuk diupayakan. Perancangan
ulang sebagaimana dimaksud bertujuan untuk m i standarisasi sebagai kantor pemerintahan serta
menerapkan pendekatan aktivitas millenial Aceh yang akan diterapkan pada elemen interior guna
memfasilitasi pengguna ruang. Metode perancangan yang digunakan dalam penelitian skripsi ini terdiri dari
dua jenis metode pengelompokan data, berupa: 1) metode observasi / survey lapangan, wawancara dan studi
literatur; 2) metode anali data yang terdapat di la ada buku-buku, internet
serta referensi dari sumb asi dengan menerapkan
pendekatan aktivitas mill permasalahan yang ada
sebelumnya sehingga ke uhi standarisasi fungsi
operasional Kantor Tekno

hal ini diharapka
Teknologi Infor
an sebagaimana m

Kata Kunci: perancangan fitas millenial.

Abstract

Information Technology Offi
function of that Pusdiklat b
accommodating the proper obj
Information Technology Office wa
as a government office who applied al approach for the interior elements to
facilitate space users. The design method use nsists of two types of data grouping methods,
namely: 1) observation / field survey methods, interviews and literature studies; 2) analysis methods based on data
contained in the field, analysis on books, the internet and references from other sources. The re-design of
Information Technology Office by applying a locality approach, in this case, is expected to be able to address
existing problems so that the existence of the Information and Technology Office can fulfill the standardization of
operational functions of the Information Technology Office properly.

er, in practice, the change in
y was deemed inadequate in
herefore, a re-design of that
ed to comply the standardization of

Keywords: re-design; office;millenial activity
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1. Pendahuluan

Kantor Teknologi Informasi adalah sebuah kantor pemerintah yang bertugas untuk mengembangkan dan
mengendalikan teknologi maupun inovasi terbaru terhadap cabang-cabangnya yang berada di seluruh
Provinsi Aceh. Struktur orgaisasi kantor ini yaitu Dewan Komisaris yang membawahi Direktur Utama,
Direktur Utama yang membawahi Direktur Oprasional dan Direktur Bisnis. Untuk Direktur Oprasional
membawahi Divisi Teknologi Informasi. Divisi Teknologi Informasi memiliki tiga cabang pengelompokan
kerja yaitu : Divisi Pengembangan dan Bisnis Aliansi,divisi Operasional & Technical Support, dan Divisi
Pengamanan Sistem. Direktur Bisnis hanya membawahi satu Divisi saja yaitu Divisi Produk dan Layanan.
Kantor ini berlokasi di JIn.Pattimura,Sukaramai,Kec. Baiturrahman, Kota Banda Aceh. Kategori kantor
Teknologi Infromasi ini termasuk kedalam jenis kantor pemerintah. Berdasarkan Peraturan Menteri
Perkerjaan Umum Nomor: 45/Prt/M/2007 Tentang Pedoman Teknis Pembangunan Bangunan Gedung
Negera, bangunan gedung uhi keperluan dinas yang
menjadi barang milik neg n yang berasal dari dana
APBN, atau APBD atau p
Menurut penelitian Ver
melaksanakan program in
melayani pelayanan komunikasi an baik kepada sesama atau
pengunjung. Menurut Sedarmayanti (2009) suat I lingkungan dikatakan baik atau sesuai apabila
manusia dapat melaksanakan aktivitasnya secara optimal, sehat, aman dan nyaman. Keadaan lingkungan
yang kurang baik dapat menuntut tenaga dan waktu yang lebih banyak,sehingga kantor tidak akan
memperoleh rancangan sistem yang produktif. Bisa dipastikan para individu yang berhasil dalam
pekerjaannya pasti mera sehingga individu terseb anakan pekerjaan sesuai
dengan yang diharapkan melebihi ekspektasi ga organisasinya. Kasus
tersebut serupa dengan m yang ada dika ormasi ini,yaitu masalah
penyesuian ruang oleh pe ni berdampak pada rja dalam area kerjanya.
Permasalah interior pada terciptanya pengor isetiap lantainya,terdapat
keberagaman aktivitas dis butuhan ruang Te belum terfasilitasi dengan
standar yang harus dimili ologi Infromasi dan terdapat area yang belum
optimal yang seharusnya as pengguna ruang tidak
merepresentasikan identi Febryan et al., (2016)
menyatakan bahwa ruang eometris yang merupakan
wadah bagi manusia dalam litas kehidupan yang layak.
Sedangkan penataan ruang pemanfaatan tata ruang dan
pengendalian pemanfaatan ru
Kantor ini membutuhkan peran an yang ada, serta menerapkan
standarisasi kantor pemerintahan, ngan aktivitas Teknologi Informasi
sehingga dapat meningkatkan produk . Proses perancangan interior, banyak
hal yang menjadi pertimbangan saat mendes , seperti elemen pembentuk ruang, materialn,
brand image yang diingin ditampilkan, visi dan misi perusahaan, target perususahaan, serta organisasi ruang
yang sesuai dengan aktivitas kerja masing - masing bagian. Setiap ruang bisa memiliki perlakuan desain yang
berbeda jika memiliki aktivitas maupun goals yang ingin dicapai oleh pengguna ruangnya tersendiri (Derriani,
2016).

yang dikhusukan untuk
uangan dan memberikan,
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Pembangun teknologi info
Salah satu metodologi dal
strategis (Aristi &Ruuhw

n(planning).
yusunan rencana

itas pengguna ruang yang
terkait dengan aktivitas Kantor itian Setiawan (2014),teknologi adalah
sesuatu bentuk proses yang dapat meningkatk I tambah. Proses yang berjalan tersebut dapat
menggunakan atau menghasilkan produk tertentu, dimana produk tersebut dihasilkan tidak terpisah dari
produk lain yang telah ada sebelumnya. Menurut Richardus (2011), teknologi informasi merupakan suatu
teknologi yang berhubungan dengan pengolahan data menjadi informasi dan proses penyaluran data
informasi tersebut dalam batas sgiiang dan waktu. Pentingnyagmerancang lang ruangan agar sesuai
dengan aktivitas teknologi a dapat merepresenta ang yang didominasi oleh
generasi millennial Aceh penelitian ini. Pe uan untuk mewujudkan
pengorganiasian ruang ya atkan fasilitas pengg erminkan identitas kantor
Teknologi Informasi,dan an interior kantor asi dengan desain yang
mengacu pada pendekata na kantor tersebut enial Aceh yang memiliki
karakter mudah jenuh, bg he point, suka ber ain sehingga perancangan
ulang Kantor Teknologi encapai standar ké anan dan meningkatkan
produktivitas kerja karya:
2. Metode Penelitian [10 ¢
Penelitian ini merupakan a
Metode pengumpulan data d
data primer yang dapat dijaba
dan data sekunder merupakan
berdasarkan logika dan argumente
informasi yang berhubungan dengan oby apan perancangan ulang interior Kantor
Teknologi Informasi yaitu, pertama studi ko 3 3 engumpulkan data dan studi kasus yang ada
pada kantor serta standarisasi perancangan terkait untuk diproses melalui tahap analisa. Analisis studi
banding pada Bank Mandiri Kantor Pusat Jakarta, Kantor Regional Jakarta dan Bandung dengan
menganalisis site; matahari; kebisingan dan view. Hasil studi ini disimpulkan ruangan disetiap kantor bank
dominan formal dan juga pengorganisasian ruang yang saling berhubungan aktivitas kerja. Kantor Teknologi
Informasi ini menerapkan desain yang mencerminkan kegiatan pengguna ruang yaitu kaum millenial Aceh.
Kedua, analisis data dari hasil survey eksisting yang akan dikomparasi dengan hasil studi banding dan preseden
yang relevan untuk di analisa mengenai permasalahan-permasalahan umum yang ada dan sebagai acuan
perancangan, solusi yang dihasilkan melalui pengkajian standar, teori, peraturan kantor pemerintah,
standarisasi kantor, kebutuhan ruang, zoning, blocking, alur sirkulasi, analisa aktivitas, hubungan antar
ruang, serta tabel komparasi. Ketiga, sintesa yaitu permasalahan umum yang didapatkan dirangkum menjadi

dari keadaan sebenarnya.
e pengelompokan data yaitu
vasi, wawancara, dokumentasi,
emudian data tersebut dianalisis
endapatkan kesimpulan data dan
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satu kesimpulan sebagai solusi penyelesaian masalahan yang ada berupa gagasan desain. Keempat, konsep
desain yaitu gagasan desain yang dikembangkan menjadi suatu konsep desain yang akan diterapkan. Kelima,
output adalah hasil dari proses berupa desain akhir yaitu gambar kerja teknikal, presentasi, portofolio, skema
bahan yang menghasilkan karakter ruang yang mencerminkan aktivitas kantor teknologi informasi sehingga
dapat meningkatkan produktivitas kerja serta mewujudkan kantor yang mencerminkan identitas perusahaan
melalui aktivitas dan karakter pengguna ruang yaitu millenial Aceh.Lokasi penelitian ini berada di Jalan
Patimura, Sukaramai, Kecamatan Baiturrahman, Kota Banda Aceh. Kantor ini berada didepan jalan utama
Patimura, yang dominan dilewati oleh kendaraan umum maupun kendaraan pribadi. Kantor ini juga
berdekatan dengan pusat pemelanjaan, Pusat budaya, perumahan warga sehingga keadaan gedung yang harus
menjadi vocal point agar terdapat perbedaan antara gedung kantor dan rumah warga dan juga berdekatan
dengan kantor pemerintahan lainnya dikarenakan kantor ini berada di pusat kota Banda Aceh. Kantor ini
juga merupakan salah sat i ing dari sebuah perusahaan k dengan luas lahan 4500
m2. Hal ini karena posisin uah perusahaan khusunya
dalam bidang Teknologi | g berkepentingan khusus
bisa datang ke kantor ini. igunakan sebagai tempat
private yaitu untuk ruang igunakan sebagai tempat
staff untuk pergerakan te ula atau training center.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Analisa Proyek
Analisa proyek pada penalitian ini memiliki jenis bangunan kantor dengan batasan desai Barat, berbatasan dengan

jalan utama jIn. Pattimura yang merupakan jalan utama dan juga berdekatan dengan kantor pemerintahan lainnya serta
museum. Utara dan Selatan n rumah warga, sehing yang harus menjadi vocal
point agar terdapat perbed antor dan rumah wal isingan. Timur, berbatasan
dengan pusat perbelanjaan. an analisa yang dilaki

-Analisa Matahari
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Gambar 2. Analisa Matahari Pada Lantai 1
(Sumber: analisis, 2021)
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Ruangan lantai 1 yang terkena matahari sore ( Barat) adalah atm, ruang komisaris, teras, pantry dan mushola. Ruangan
lantai 1 yang terkena matahari pagi ( Timur ) adalah tempat wudhu dan tangga, toilet, DPS, ruang meeting, ruang
sekretaris.
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Ruangan lantai 2 yang terkena matahari Sore (Barat) uang Staff TI, Ruang server, ruang meeting.Ruangan
lantai 2 yang terkena matahari Pagi (Timur ) adalah tangga, ruang staff IT, ruang Kadiv, area pengembangan produk
dan toilet. Kesimpulan, terdapat beberapa ruangan yang terkena matahari pada pagi dan sore, sehingga diperlukan
pemindahan beberapa ruangan agar tidak terkena matahari secara berlebihan dan alternatif lain penerapan penangkal

radiasi matahari agar ruangaggyang,terkena sinar matahari tersebut tidak panass—"

Gambam Lantai 3

(Sumber: analisis, 2021)

Pada ruangan lantai 3 yang terkea matahari sore adalah ruangan training center dan balkon sedangkan
matahari pagi adalah ruangan toilet. Kesimpulannya, Pada Kantor ini bukaan seperti ventilasi dan jendela dominan
mengarah ke utara dan timur namun tidak dimanfaatkan dengan baik, bangunan kantor yang menghadap ke barat
sehingga rentan terhadap radiasi matahari sore, matahari pagi banyak menyoroti bagian barat gedung ini, matahari
sore banyak menyoroti bagian depan gedung ini, pengaruh matahari sore berdampak besar pada bangunan ini sehingga
menyebabkan ruangan yang mengarah ke timur yang terkena sinar matahari dibutuhkan treatment khusus agar ruangan
tidak terasa panas.
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-Analisa Kebisingan

Tingkat kebisingan yang terjadi di sekitar site dengan posisi kemungkinan paling berisik ialah pada bagian
barat, karena berdekatan langsung dengan jalan utama Jin.pattimura yang merupakan jalan utama dan juga berdekatan
dengan pusat pendidikan dan museum, serta kepadatan kendaraan bermotor berasal dari arah utara hendak ke timur
karena di posisi site adalah pusat perbelanjaan. Sementara fasad yang menghadap ke Selatan termasuk tidak terlalu
berisik karena berdekatan dengan rumah rumah warga.

-Analisa Vegetasi

Pada area jalanan sekitar jalan Pattimura terdapat beberapa vegetasi seperti pohon yang cukup membuat area
sekitaran kantor menjadi sejuk. Vegetasi ini berguna pula untuk menghalangi cahaya yang langsung masuk dari sisi
barat saat terbenam, Area d at banya pepohonan, hal etralisir penyerapan karbon
monoksida, sehingga dapat ilkan oleh kendaraan yang
berlalu lalang di depan kant

-Analisa Bangunan Eksistin

Tipologi bangunan yang dig
kaku yaitu persegi panjang,
yang masih sangat formal d
adapun jendela biasanya m
namun bukan berarti bangun

angan ini adalah kan
a terbilang monoto

i yang memiliki bentuk yang
n kantor pemerintah lainnya
dimanfaatkan dengan baik,
emasukkan udara dari luar
Barat atau Jalan Pattimura.

Gambar 6. Denah Lantai 1
(Sumber: analisis, 2021)
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-Konsep Perancangan Kantor Te

Konsep Perancangan yang diterapkan pa si ini adalah Modern Workspace yang
merupakan perpaduan pendekatan dan juga tema g. Konsep Modern Workspace secara garis besar
bertujuan untuk menciptakan interaksi kolaborasi dari setiap pengguna ruang secara umum maupun keseluruhan.
Pengimplementasiannya melalui analisa karakter pengguna ruang yang didominasi oleh kaum millenial Aceh dan juga
mencerminkan identitas dari Kantor Teknologi Informasi. Implementasi desain pada Kantor Teknologi Informasi ini
memiliki dua tahapan dalam menciptakan suasana desain yaitu keadaan secara umum dan secara khusus. Keadaan
kantor secara umum sesuai dengan kebutuhan sarana dan prasarana. Pemabagian area kantor dibagi menjadi tiga
bagian yaitu menurut pembagian koordinasi kerja dan sirkulasi yang dilewati penggunanya yaitu area public-private
pada lantai satu, semi private dan private lantai dua, dan private untuk lantai tiga.Contoh dari penerapan kantor secara
umum yaitu menghadirkan ruang-ruang penunjang pekerjaan seperti ruang petinggi kantor, ruang staff dan area riset,
ruang pengembangan bisnis dan area ekspresi. Keadaan kantor secara khusus yang dimaksud adalah konsep yang
merepresentasikan aktivitas pengguna kantor tersebut yang didominasi oleh kaum millenial Aceh yang memiliki
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keberagaman aktivitas didalamnya. Implementasi karakter pengguna ruang tersebut akan diimplementasikan kedalam
elemen interior Kantor yaitu, layout kantor,organisasi area dan ruang, suasana ruang,pemilihan material,pemilihan
warna,sirkulasi dan lainnya sehingga membuat mereka betah dan juga nyaman saat bekerja diruangannya.

- Konsep Aktivitas Kantor

a.  Aktivitas umum
Pembagian konsep aktivitas umum kantor ini berdasarkan pada pola aktivitas pengguna kantor tersebut secara

umum, sehingga dalam aktivitas ini tamu khusus tersebut hanya dapat menjangkau area yang secara umum bisa
jangkau oleh publik.

b.  Aktivitas Khusus
Sebagai acuan dalam menyediakan fasilitas penunjang lainnya yang menjadi tujuan khusus bagi divisi Teknologi

Informasi. Selain itu melelui t meningkatkan motivasi
kerja divisi lainnya. Penamb ujudkan konsep tersebut,
seperti ruang serbaguna, rua

c.  Penerapan Konsep Act
Penerapan Konsep ini diim

menjawab permasalah utama dari an juga ruang. Menciptakan area-area
dan juga memfasilitasi pengguna ruang dengan penye ea untuk berkumpul dikarenakan pekerja kantor ini
akan merasa jenuh dan juga bosan jika berlama-lama fokus didepan layar komputer. Penyediaan area
komunal/kalaborasi pada kantor ini terletak di seluruh lantainya yaitu :

a) Pada lantai 1 yaitu area santal yang dapat digunakan oleh seluruh pengguna kantor area santai pada lantai 1
ini berada diarea private,ja at.akses tersendiri jika ingin menggunakan.fasilitas di area santai.

erapan konsep ini dapat

b) Pada Lantai 2, terdapat area ekspresi, area al yang berdekatan dengan ruang petinggi
kantor, ketiga area ini didesain untuk memfasilitasSI" pengguna kantor agar mereka tidak merasa jenuh jika
berada dikantor ini, serta area tersebut juga dapat dijadikan area kalaborasi kerja dan diskusi kerja, ketiga area
ini didesain dengan nuansa santai dan informal sehingga mengekspresikan penggguna kantor ini yaitu kaum
millenial.
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11. Area Fotocopy
umber: analisis, 202

AREA SANTAI

—a

Gambar 12 Area Santai Lantai 2
(Sumber: analisis, 2021)

-Konsep Layout dan Organisasi Ruang

Penataan layout pada Kantor Teknologi Informasi ditekankan pada pola aktivitas yang ada didalamnya sehingga
koordinasi kerja secara keseluruhan menjadi lebih terarah. Lalu, konsep organisasi ruang pada perancangan ini
disesuaikan dengan aktivitas pengguna kantor tersebut sehingga berpengaruh pada produktivitas kerja pengguna ruang
tersebut sehingga pola sirkulasi yang tepat untuk diimplementasikan pada rancangan ini adalah pola sirkulasi grid.
Pengimplementasian pola sirkulasi ini bertujuan untuk mengubungkan ruang satu dengan ruang lainnya.
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Grid

Gambar 13. Pola Sirkulasi Linier
(Sumber: Budi, 2014)

-Konsep Suasana Ruang

Suasana ruang yang diharap
dapat menstimulus penggun
cerah, dikarenakan aktivita
selalu berhadapan dengan

memunculkan interior yang
an nyaman dan tidak terlalu
n yang membosankan yaitu
atau membosankan dengan
cara penerapan bentuk-bentu na ruang lebih menarik dan tidak
membosankan.Area publik terdapat satu area yang ber agai point of interest yaitu area tunggu 2, penambahan
area ini dikhususkan untuk tamu khusus/klien yang sudah memiliki janji serta berguna sebagai area santai pada lantai
1.

3.3 Konsep Visual

a. Konsep Bentuk
Perancangan ini, dominan m geometri seperti pers , persegi lima dan lingkaran
yang diambil dari bentuk log an perancangan ini erintah sehingga penerapan
bentuk lingkaran hanya mel yang merepresentas an. Oleh karena itu, secara
garis besar bentuk pada pera g sangat kaku.

b. Konsep Warna
Warna dapat merepresentas ap konsep diterapka an ini akan dibahas melalui
beberapa ruangan sebagai re yaitu lobby dan resepsionis.
Area lobby adalah area utama obby diharapkan memberikan
kesan yang cukup santai namd ama seperti kantor Bank yaitu
dengan adanya penggunaan ide

Gambar 14. Suasana Lobby
(Sumber: analisis, 2021)
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c. Konsep Pencahayaan
Pencahayaan terbagi menjadi dua yaitu alami dan buatan, alami berasal dari bukaan dan matahari sementara
pencahayaan buatan yang sering digunakan adalah lampu. Perancangan pada penelitian ini sumber pencahayaan
berasal dari keduanya, pencayahayaan alami berasal dari bukaan jendela eksisting dan buatan berasal dari lampu
yang berbeda jenis di setiap ruangnya.
[

Arah
masuk
Matahari

(Sumber: amélisis, 2021)

Penggunaan jenis lampu pada ruangan sangat mempengaruhi suasana dan kesan yang dicptakan. Pada perancangan
yang terbagi beberapa bagian fuangan dengan fungsi yang berbeda, menerapkan penggunaan jenis lampu dan warna
yang berbeda. Pembagian je apu. terbagi dua yaitu cool whitese e, warna cool white beguna
membentuk suasana ruang gar agar kesan formal ini tidak hilang, sementara
warna warm white yang ha a area klinik guna nyaman dan hangat untuk
pengunjung klinik yang do terapi dengan tingkat -sedang.

sentasi Pencahayaa or

No Deskripsi

angan ini menggunakan
hilips Led Inbow Lamp
ol white Uk. 18. Pemilihan
ool white diharapkan dapat
rikan kesan santai dan

Ruangan ini menggunakan
pencahayaan berwarna cool white
untuk memberikan kesan ruangan
yang besar dan fokus ketika sedang
berlangsungnya acara pelatihan.

Ruang Pelatlhan SDM
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Ruang Direktur bisnis
menggunakan pencahayaan dengan
warna warm white, dengan ini
suasana yang diharapkan akan
memberikan kesan kehangatan dan
kekeluargaan.

Ruang Direktur bisnis
menggunakan pencahayaan dengan
warna warm white, dengan ini
yang diharapkan akan
an kesan kehangatan dan
aan.

Sumber: Survei 2021

d. Konsep Penghawaan

Kantor ini memili bukaan yang banyak aatkan dengan baik. Kantor
ini juga memiliki jendel nannya, hal ini memb erada di dekat jendela cukup
terang dengan sinar \C, yang bertujuan untuk
memberikan kenyamané angunan agar konsisi udara
disekitar lebih stabil ka

Gambar 16. Penggunags g#Rer)a Divisi Produk dan Layanan
(Sumber: analisis, 2021)

e. Konsep Akustik
Akustik umumnya dibutuhkan pada ruangan yang memperlukan keadaan kedap suara seperti pada ruang Area

Santai yang berdekatan dengan Area Kerja dan Area Rapat Pimpinan hal tersebut dapat menetralisir kebisingan
jika berada di Area santai, tidak terganggu oleh suara luar ruangan,dan mengurangi gema ruangan. Menggunakan
karpet rumput sintetis dan Dinding panel akustik yang dilapisi oleh vertikal garden. Berikut sistem akustik yang
akan digunakan pada Seluruh Area Kantor Teknologi Informasi pada tabel 2.
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Tabel 2. Penerapan Akustik pada Kantor Teknologi Informasi

No Jenis

Area Gambar

1. | Mounted Ceiling Speakers CSL-
717 20 W Waterproof Ceiling
Speaker.Pengeras suara ini
digunakan untuk menginformasikan
informasi, seperti keadaan darurat.

Seluruh area kantor

f.

Konsep Furniture
1) Jenis Furniture

Perancangan ini didominasi dengan pengg

Area Santai Lantai
1

Area Lobby Khusus

Urniture pada setiap ruangan, loose furniture seperti

sofa,meja kerja,coffee table,stool bar,front desk,bean bag. Loose furniture sendiri berarti adalah furniture yang

dapat untuk dipindah-pindah.
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Gambar 17. Furniture pad Afea Kerja Komite
(Sumber: analisis, 2021)

ambar 18. Furniture pada Arg
(Sumber: analisis,

2) Bentuk Furniture
Bentuk tersebut dite re penyusunan meja K a meciptakan ruangan kerja
open space hamun 2rsebut hanya saja pa Pengembangan Bisnis dan
Aliansi.

Gambar 19. Furniture pada Area Lounge 2
(Sumber: analisis, 2021)
g. Konsep Keamanan
Suatu perancangan yang baik tentunya memperhatikan masalah keamanan dari segi fisik bangunn dan
terutama yang menyangkut kenyamanan pengunjung dari hal-hal yang mengganggu serta membahayakan jiwa
seseorang. Sehingga dibutuhkan sarana peralatan yang berhubungan dengan keamanan yang dapat diletakkan
paada titik utilitas bangunan. Sistem keamanan yang diterapkan pada perancangan ini yaitu yang sesuai dengan
Standarisasi Menteri Perhubungan No PM 37 Tahun 2015 diantaranya CCTV, smoke detector, prinkler, dan
APAR (Alat Pemadam Api Ringan) serta pintu darurat untuk sistem keamanan manual. selain itu pada lobby
utama digunakan tapping absen kehadiran pegawai. Dalam keadaan darurat, setiap bangunan membutuhkan jalur
evakuasi agar tidak terjadi kericuhan saat adanya bencana maupun suatu hal yang tidak diinginkan. Jalur evakuasi
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pada perancangan ini berada di bagian barat dan timur gedung kantor, tersedia tangga darurat untuk lantai dua
menuju lantai satu pada bagian barat gedung dan bersebelahan dengar ruang panel, sdangkan pada bagian timur
atau bagian kanan gedung selain menjadi second entrance, juga menjadi emergency exit bagi pengguna ruang
kantor tersebut.

4. Kesimpulan
Perkembangan teknologi begitu pesat yang diiringi dengan perkembangan sistem informasi yang berbasis

teknologi. Hal ini menyebabkan terjadinya perubahan-perubahan yang begitu cepat didalam berbagai bidang
khususnya Bank. Begitu pula.dengan.adanya Kantor Teknologi Informasi.yang.memiliki peran khusus dalam
mengembangan produk da . Khususnya daerah akan pusat dari perusahaan
untuk meningkatkan produk antor tersebut diberika uai dengan kebutuhan serta
aktivitas pengguna kantor d ugas mereka. Pada nerapan konsep Persuasive
activities yang berarti rung pengaruhi produkti ang dianalisa langsung dari
aktivitas dan juga karakter pe but sehingga lingkung ing kinerja pengguna kantor.
Pengimplementasiannya me pengguna ruang yan aum millenial Aceh dan juga
mencerminkan identitas dal gi Informasi Hal te tuk menciptakan interaksi
kolaborasi dari setiap pengg ecara umum mauput perancangan ini pemilihan
konsep dan penerapannya me ang mana akan memberikan
dampak ositif bagi pengguna ernteraksi dan juga kolaborasi
yang semakin meningkat.Kete eknologi Informasi ini adalah
dengan penerapan konsep deng ta representasi desainnya guna
mendukung aktivitas, namun dika ehingga perancangan tidak dapat
diolah dengan menerapkan konsep da ehingga pengembangan desain hanya
berpatokan pada zona aman formal laya
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